Pemanfaatan Modal Sosial Sebagai Strategi Bertahan Hidup Komunitas Terdampak Pembangunan: Studi Penarik Ketek Terdampak Pembangunan Jembatan di Kecamatan Pelayangan Kota Jambi by Wira, Nurmalia
  
PEMANFAATAN MODAL SOSIAL SEBAGAI STRATEGI BERTAHAN 
HIDUP KOMUNITAS TERDAMPAK PEMBANGUNAN: STUDI 
PENARIK KETEK TERDAMPAK PEMBANGUNAN JEMBATAN  


























1. Dr. Azwar M.Si 
2. Dr. Elfitra M.Si 
 
 
PROGRAM MAGISTER SOSIOLOGI 





WIRA NURMALIA. 1420812004. Program Magester Sosiologi, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik Universitas Andalas Padang. Judul Tesis: Pemanfaatan Modal 
Sosial Sebagai Strategi Bertahan Hidup Komunitas Terdampak Pembangunan 
Studi Penarik Ketek Terdampak Pembangunan Jembatan di Kecamatan Pelayangan 
Kota Jambi. Pembimbing I, Dr. Azwar, M.Si. Pembimbing II, Dr. Elfitra, M.Si.  
Pembangunan membuat sebagian komunitas merasakan dampak negatif yang 
signifikan salah satunya penarik ketek. Pendapatan penarik ketek terus mengalami 
penurunan sejak mulai pembangunan Jembatan Aurduri I dan Jembatan Aurduri II. 
Bahkan pendapatan penarik ketek mengalami kembali penurunan setelah keberadaan 
Jembatan Titian Arasy yang berada di sekitar Pelabuhan Tradisional Ketek. Namun  
masih banyak penarik ketek yang masih bertahan hidup dengan dugaan memanfaatkan 
sumberdaya yang ada salah satunya modal sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan dan menganalisis strategi bertahan hidup dan pemanfaatan modal sosial 
sebagai strategi bertahan hidup penarik ketek di Kecamatan Pelayangan Kota Jambi.  
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. 
Informan dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dan dalam 
pengumpulan data digunakan teknik observasi dan wawancara mendalam. Teori yang 
digunakan Teori Modal Sosial oleh Robert MZ Lawang.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi penarik ketek 
bertahan hidup adalah (1) Memiliki pekerjaan sampingan. (2) Melibatkan anggota keluarga 
untuk bekerja.(3) Pembayaran dengan sistem kredit, (4) Berhutang dengan beragam 
pedagang. (5) Menumpang tinggal dengan orangtua atau mertua. (6) Membeli dan 
memanfaatkan seken yang masih terpakai. (7) Memelihara hewan ternak untuk dinikmati 
sendiri, kerabat dan tetangga (8) Memanfaatkan bantuan pemerintah. Pemanfaatan modal 
sosial sebagai strategi bertahan hidup penarik ketek yaitu: (1) kepercayaan yaitu 
kepercayaan interpersonal antara penarik ketek dengan penumpang.  Kepercayaan 
simbiotik unilateral penarik ketek dengan pedagang. Kepercayaan simbioti bilateral antara 
sesama penarik ketek. Kepercayaan bilateral antara penarik ketek sebagai anggota arisan 
dan SPK.  Kepercayaan simbiotik unilateral antara penarik ketek dengan teman di tempat 
kerja dahulu. (2) Jaringan yaitu jaringan penarik ketek dengan penumpang yang meluas 
sampai ke teman penumpang, dan keluarga penumpang. Jaringan antara penarik ketek 
dengan pedagang sayur, pedagang kayu, pembuat dan reparasi ketek. Jaringan antara 
penarik ketek dengan anggota arisan dan SPK. Jaringan antara penarik ketek dengan teman 
kerja dahulu dan atasan kerja teman. (3). Norma yang harus terbentuk berupa: Tidak 
mengubah tarif dan mengutamakan kenyamaan dan keamanan. Penumpang. meningkatkan 
etos kerja dengan teman di tempat kerja dulu. Harus berlaku adil antara sesama penarik 
ketek. Harus mengikuti setiap kegiatan kelompok. Penarik ketek harus terbuka dan berlaku 
jujur dengan pedagang 
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 The development make some community feels the significant negative impact, 
one of them is penarik ketek. Their income has decreased since the constructing of 
Aurduri I bridge and Aurduri II bridge started also the Titian Arasy bridge wich located 
close to ketek traditional port. But according to the situation, I assumed that the panarik 
ketek still by utilized any source included social capital. This research aims to describe 
and analyzed the strategic of penarik ketek on survive and utilized social modal in sub-
district Pelayangan, Jambi city.  
 This research has been conducted with qualitative approach using descriptive 
type. Informants are chosen based on purposive sampling technique while data collection 
applies observation technique and in-depth interview. The Research use Social Capital 
Theory by Robert MZ Lawang.   
Based on the result of research, it can be conclude that survival strategies of 
penarik ketek are (1) Having part time job, (2) All family member are have a job (3) 
Payment with credit system (4) Getting a loan (5) Living in parent’s or parents in law’s 
house as accommodation (6) Buy and utilising second-hand stuffs (7) Possessing farms 
benefitely for individual, family and neighbours. (8) Getting government aid. The 
utilisation of social capital as survival strategies are: (1) Trust is unilateral symbiotic 
between penarik ketek and passenger, unilateral symbiotic trust between penarik ketek 
and merchant, bilateral symbiotic trust among penarik ketek, unilateral symbiotic trust 
between penarik ketek and co-workers in previous workplace and interpersonal trust 
between penarik ketek and group of society. (2) Networking is a widen network between 
penarik ketek thand passenger, among penarik ketek themselves, penarik ketek and co-
workers in previous workplace, penarik ketek and merchant and penarik ketek and 
society. (3) Norms must be established as do not change the tariff also the comfort and 
security of passenger are top priority. Improves the ethic  work  with friends in previous 
workplace. Shall be equitable between the panarik ketek. Have to attend every group’s 
activity. transparency and honesty rules between penarik ketek and merchant. 
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